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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan di analisa pada bab IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perhatian mahasiswa program studi Public Relations terhadap daya tarik bahasa tubuh dosen Public Relations adalah cukup berarti. Hal ini disebabkan karena mahasiswa program studi Public Relations menganggap bahasa tubuh dosen Public Relations pada saat dilangsungkannya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat menarik perhatian mereka. Selain itu mahasiswa juga selalu memperhatikan gerakan dari bahasa tubuh dosen sehingga dapat mempersepsikan apa yang dimaksudkan oleh dosen. Sehingga apabila dalam kegiatan belajar mengajar dosen sering menggunakan bahasa tubuh maka perhatian mahasiswa juga akan meningkat.
2. Memori mahasiswa program studi Public Relations terhadap daya tarik bahasa tubuh dosen Public Relations adalah cukup berarti. Hal ini disebabkan karena mahasiswa program studi Public Relations menganggap bahasa tubuh dosen Public Relations pada saat dilangsungkannya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat mempengaruhi memori mereka terhadap dosen yang bersangkutan. Mahasiswa senantiasa merekam dan menyimpan bahasa tubuh dosen di dalam pikiran mereka dan berusaha mengingat-ingat kembali bahasa tubuh tersebut di dalam proses belajar mengajar. Sehingga apabila dalam kegiatan belajar mengajar dosen sering menggunakan bahasa tubuh maka memori mahasiswa terhadap gerakan bahasa tubuh dosen tersebut juga akan meningkat.
3. Persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap daya tarik ekspresi wajah dosen Public Relations adalah cukup berarti. Hal ini disebabkan karena mahasiswa program studi Public Relations menganggap ekspresi wajah dosen Public Relations pada saat dilangsungkannya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat mempengaruhi persepsi mereka. Mereka merasa tidak nyaman dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas ketika dosen memperlihatkan ekspresi marah, demikian juga sebaliknya, mereka merasa mudah mengikuti pelajaran ketika dosen memperlihatkan ekspresi bahagia. Sehingga apabila dalam kegiatan belajar mengajar dosen selalu menunjukkan ekspresi wajah bahagia maka mahasiswa juga akan semakin menikmati proses belajar mengajar di dalam kelas tersebut. 
4. Persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap daya tarik kontak mata dosen Public Relations adalah cukup berarti. Hal ini disebabkan karena mahasiswa program studi Public Relations menganggap kontak mata dosen Public Relations pada saat dilangsungkannya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat mempengaruhi persepsi mereka. Mahasiswa dapat menangkap bahwa kontak mata dosen kepada mereka adalah gambaran ekspresi dosen terhadap mahasiswa. Apa yang tergambar dari kontak mata dosen kepada mahasiswa diartikan sebagai ungkapan perasaan dosen atau maksud dosen. Sehingga apabila dalam kegiatan belajar mengajar dosen mampu melakukan kontak mata secara personal kepada mahasiswa untuk menggambarkan ekspresinya maka mahasiswa juga akan semakin mudah menangkap apa yang dimaksudkan oleh dosen.
5. Persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap daya tarik isyarat tangan dosen Public Relations adalah tidak terdapat hubungan yang berarti. Hal ini disebabkan karena mahasiswa program studi Public Relations menganggap isyarat tangan dosen Public Relations pada saat dilangsungkannya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas tidak terlalu mempengaruhi persepsi mereka. Mahasiswa menganggap isyarat tangan dosen hanya berfungsi sebagai second language pada saat dosen sedang berbicara di depan kelas. Artinya bahwa tanpa menggunakan isyarat tangan pun mahasiswa sudah dapat mempersepsikan dengan jelas apa maksud dosen sebab  pesan verbal yang disampaikan dosen tergambar dengan jelas.
6. Persepsi mahasiswa program studi Public Relations terhadap daya tarik bahasa tubuh dosen Public Relations adalah cukup berarti, signifikan dan searah. Hal ini disebabkan karena mahasiswa program studi Public Relations menganggap bahasa tubuh dosen Public Relations pada saat dilangsungkannya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat mempengaruhi persepsi mereka. Perhatian serta memori dari mahasiwa merupakan hal yang penting serta berpengaruh dalam pembentukan persepsi, sebab mahasiswa menangkap setiap bahasa tubuh dosen seperti ekspresi wajah, kontak mata dan isyarat tangan lewat alat indera mereka. Mahasiswa kemudian mengolah bahasa tubuh yang telah ditangkap tersebut melalui otak sehingga pada akhirnya terbentuklah suatu perilaku yang akan tampil dan kemudian dapat dilihat oleh dosen. Hal ini terslihat dari adanya perubahan sikap ketika dosen memperlihatkan ekspresi marah atau bahagia, ketika dosen melotot ataupun ketika dosen melakukan suatu gerakan secara berulang-ulang seperti menggaruk-garuk kepala.
5.2
Saran
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah : 
A.
Bagi instansi atau lembaga :

1. Para dosen diharapkan dapat membaca perubahan perilaku mahasiswa ketika mahasiswa sudah mempersepsikan gerakan dari bahasa tubuh dosen sehingga komuikasi yang terjalin lebih efektif.
2. Minimal sekali dalam tiap semester Program Studi Ilmu Komuninikasi dan Public Relations mengadakan sebuah seminar tentang bahasa tubuh sehingga para mahasiswa, terutama mahasiswa Public Relations lebih mampu dalam menyikapi dan mempersepsikan bahasa tubuh dosen ketika berlangsung proses belajar mengajar.
B.
Bagi Peneliti Selanjutnya :

1. Peneliti selanjutnya agar lebih siap untuk menentukan pendekatan apa yang akan digunakan,  judul, variabel, indikator, alat ukur, teori, dan lain sebagainya untuk melakukan penelitian.

2. Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian yang juga membahas tentang persepsi mahasiswa terhadap bahasa tubuh dosen agar dapat melakukan penekatan yang lebih personal kepada mahasiswa dan para dosen sehingga memperoleh data yang sangat akurat dan mendalam.
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